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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Masalah
Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin cepat, maka aktivitas manusia akan semakin meningkat. Sehingga menyebabkan manusia sering sekali meninggalkan rumah dalam keadaan kosong. Dengan kesibukan beraktivitas tersebut, maka orang akan lupa dengan keadaan rumahnya dan tidak memikirkan apa yang akan terjadi pada rumahnya saat orang tersebut berada di luar rumah.

Dari keadaan rumah yang kosong, sangat mungkin terjadi beberapa tindak kejahatan yang akan muncul, seperti perampokan ataupun pencurian barang yang ada di dalam rumah tersebut. Karena pada zaman sekarang ini banyak sekali kejahatan-kejahatan seperti pembobolan rumah, yang disebabkan keadaan rumah yang tidak dapat dipantau atau dimonitor secara langsung.

Untuk persoalan diatas maka sangat dibutuhkan satu solusi untuk memberikan rasa aman kepada setiap orang ketika akan melakukan segala aktivitasnya di luar rumah, baik itu ketika akan bekerja ataupun bertamasya bersama seluruh keluarga.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat untuk mengetahui atau memantau keadaan rumah, memberikan gambaran keadaan rumah ketika ada orang yang tidak kenal masuk ke dalam rumah dan memberikan pesan kepada pemilik rumah serta memberikan rekaman keadaan rumah ketika orang tersebut berada di dalam rumah tersebut. Sehingga pemilik rumah dapat memberikan informasi dan peringatan kepada tetangga atau pihak yang berwajib untuk memeriksa keadaan rumahnya.

Untuk itu penulis mencoba membuat perancangan sistem keamanan rumah dengan menggunakan kamera CCTV, sensor infra merah berbasis mikrokontroler, sehingga dalam cara kerjanya sistem keamanan ini bekerja secara otomatis dengan tahapan-tahapan yang telah diprogram sebelumnya, yaitu mendeteksi gerakan, menyalakan alarm, merekam keadaan ruangan dan menyimpan data hasil rekaman.

Sehingga dengan adanya sistem keamanan rumah yang bekerja secara otomatis diharapkan permasalahan  keamanan rumah akan dapat diselesaikan dengan menggunakan suatu sistem keamanan berbasis mikrokontroler dan memberikan rasa aman kepada setiap orang ketika hendak meninggalkan rumah dalam keadaaan kosong.

Maka penulis mengambil judul untuk tugas akhir ini tenteng “PERANCANGAN SISTEM OTOMATISASI KEAMANAN RUMAH MENGGUNAKAN KAMERA CCTV BERBASIS MIKROKONTROLER”
1.2  
Rumusan Masalah

Mikrokontroler adalah piranti keras yang tidak dapat bekerja kalau tidak ada perangkat lunak, mikrokontroler adalah mikroprosessor yang dikhususkan untuk intrumentasi dan kendali, berperan seperti PLC (Programmable Logic Controller). Dalam perkembangannya yang begitu cepat, batasan-batasan tersebut menjadi kabur, seperti definisi mini, mikro dan mainframe. Beberapa mikrokontroler disebut embedded prosessor, yang artinya prosesor yang diberikan program khusus yang selanjutnya diaplikasikan untuk akusisi data dan kendali khusus, dan bisa diprogram ulang.

Dalam membentuk suatu rangkaian sistem keamanan rumah diperlukan beberapa rangkaian pendukung seperti rangkaian catu daya, rangkaian pengiriman dan penerimaan serta rangkaian pendukung lainnya.

Untuk mengendalikan suatu rangkaian sistem keamanan rumah digunakan Mikrokontroler AT89S51, karena mikrokontroler AT89S51 sangat mudah mendapatkannya dengan harga yang relatif murah dan dalam pembuatan programnya relatif sangat mudah dimengerti. 

Dalam proses kerjanya sistem keamanan rumah ini melalui tahapan-tahapan yang telah diprogram di dalam mikrokontroler AT89S51. Sebelum membuat program untuk sistem keamanan ini, terlebih dahulu membuat rancangan rangkaian-rangkaian pendukung. Setelah itu, rangkaian-rangkaian pembantu tadi dirangkai menjadi suatu rangkaian keamanan rumah yang dikendalikan oleh mikrokontroler, dan rangkaian tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Skema sistem keamanan rumah
Kegunaan setiap komponen yang ada pada gambar 1.1 adalah :

a. Infra Merah

· Sensor Infra Merah bertujuan untuk menerima atau mendeteksi gerakan.

· Memberikan respon kepada mikrokontroler jika mendeteksi gerakan.

b. Mikrokontroler AT89S51

· Mengendalikan dalam menyalakan dan mematikan alarm.
· Memberikan data kepada komputer apabila sensor mendeteksi gerakan.
c. Kamera

· Sebagai alat untuk merekam keadaan suatu ruangan rumah ketika sensor mendeteksi gerakan atau sesuatu yang melewati garis sensor.
d. Komputer

· Sebagai alat penyimpanan file hasil rekaman dari kamera yang berupa file video.

· Memberikan instruksi ke kamera untuk merekam

· Sebagai media untuk melihat keadaan ruangan.
Setelah semua rangkaian telah tersusun menjadi satu rangkaian, pembuatan program setiap rangkaian dilakukan dengan mengikuti cara kerja dari tahapan sistem keamanan yang akan dijalankan. Sehingga, rangkaian pendukung tersebut mempunyai tugasnya masing-masing ketika program dijalankan.

Setelah merancang rangkaian dan program sistem keamanan rumah, kemudian dilanjutkan dengan membuat program untuk pengiriman data dari rangkaian mikrokontroler ke komputer dan program rekam video.

1.3 
Maksud dan Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang diteliti,  tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Memberikan rasa aman kepada setiap orang ketika hendak berpergian keluar rumah.

2. Memberikan pesan apabila ada orang yang memasuki rumah.

3. Menghasilkan data hasil rekaman yang bisa dijadikan bukti apabila terjadi perampokan atau pencurian di dalam rumah.

1.4  
Batasan Masalah

Dari penelitian sistem keamanan rumah, penulis membatasi permasalahan 

Sebagai berikut :

a. Perangkat keras hanya ditempatkan dalam  satu ruangan.

b. Sebagai alat pengendali sistem keamanan rumah menggunakan Mikrokontroler AT89S51.

c. Perangkat keras dijalankan ketika ruangan dalam keadaan terang.
d. Pengiriman data dari mikrokontroler ke komputer berupa data biner.

e. Format file video hasil rekaman kamera berupa file AVI.

1.5  
Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman penulis dalam melaksanakan penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis adalah :
1. Tahap Pengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode studi literatur. Metode studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku referensi yang berhubungan dengan mikrokontroler, system keamanan rumah, elektronika dan perangkat lunak. Penulis lebih banyak melakukan browsing di internet guna mendapatkan informasi yang dapat membantu penulis dalam menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

2. Tahap Pengembangan

Dalam tahap pengembangan, penulis menggunakan metode Waterfall, dimana alurnya dapat digambarkan sebagai berikut :


[image: image2.emf]Rekayasa Sistem

Analisis

Perancangan

(Design)

Pemrograman

(Coding)

Pengujian

(Testing)

Operasi dan 

Pemeliharaan


Gambar 1.2 Metode Waterfall
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan skripsi dibagi dalam beberapa Bab dengan pokok permasalahan. Sistematika secara umum adalah sebagai berikut :
BAB I  PENDAHULUAN


Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II  LANDASAN TEORI


Bab ini menjelaskan secara umum teori-teori yang mendukung, seperti penjelasan tentang sistem keamanan, logika kerja sistem (rangkaian) dan komponen yang terlibat.
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan membahas rangkaian yang digunakan yaitu logika kerja suatu rangkaian dan cara atau alur kerjanya. Dan sensor dan komponen yang akan digunakan beserta datasheet dan cara kerjanya.
BAB IV   SIMULASI DAN PENGUJIAN


Bab ini akan menjelaskan tentang Perancangan Sistem Keamanan Menggunakan Kamera CCTV dan Sensor Infra Merah Berbasiskan Mikrokontroler AT89S51. Serta menjelaskan pengujian dari Hardware dan Software yang telah dibuat tersebut.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


 Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang dibahas secara umum dan saran yang membangun untuk alat sistem keamanan rumah yang telah dibuat.













Alarm








Komputer





Kamera





Infra Merah



































Rangkaian dengan menggunakan mikrokontroler AT89S51


























8

_1217062129.vsd
Rekayasa Sistem


Analisis


Perancangan
(Design)


Pemrograman
(Coding)


Pengujian
(Testing)


Operasi dan Pemeliharaan



